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A. LATAR BELAKANG

1. Profil Perusahaan

Uber didirikan pada Maret 2009 oleh Travis Kalanick dan Garrett Camp. Uber adalah perusahaan rintisan dan perusahaan jaringan transportasi asal San Francisco, California, yang menciptakan aplikasi penyedia transportasi yang menghubungkan penumpang dengan sopir kendaraan sewaan serta layanan tumpangan. Perusahaan ini mengatur layanan penjemputan di berbagai kota di seluruh dunia. Mobil dapat dipesan dengan mengirim pesan teks atau memakai aplikasi bergerak khusus, pilihan terakhir juga bisa digunakan untuk melacak lokasi mobil pesanan pengguna.

Awalnya, para sopir Uber menggunakan mobil Lincoln Town Car, Cadillac Escalade, BMW 7 Series, dan Mercedes-Benz S550. Setelah 2012, Uber meluncurkan UberX, yaitu pengayaan jenis mobil agar terjangkau oleh berbagai lapisan masyarakat. Pada tahun 2012, Uber mengumumkan rencana perluasan operasinya yang mencakup tumpangan menggunakan taksi.

Bulan Juni 2014, Uber mengakhiri periode pendanaan yang menaikkan nilai perusahaan menjadi US$18,2 miliar. Meski Uber belum merilis nama-nama investornya, Fidelity Investments diduga-duga merupakan investor terbesarnya. Per Agustus 2014, perusahaan ini masih terlibat gugatan di beberapa wilayah hukum dengan tuduhan operasi taksi ilegal.

2. Fokus Manajemen SDM Perusahaan

Seperti perusahaan lainnya, pengelolaan sumber daya manusia di UBER, Inc. dikelola sepenuhnya oleh Divisi HRD (Human Resource Development). Mulai dari rekruitmen hingga evaluasi kinerja dilakukan oleh divisi ini.

Berbeda dari perusahaan lainnya, Divisi HRD di UBER tidak menerapkan strategi untuk menciptakan lingkungan yang aman dan menyenangkan untuk seluruh karywan. Mereka cenderung membiarkan lingkungan kerja mereka, dan ketika terjadi permasalahan dan pengaduan kepada mereka, mereka akan mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut.

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Fungsi-Fungsi Manajemen SDM
Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia ( MSDM ) meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian.

· Perencanaan 
 
Perencanaan ( human resources planning ) adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian meliputi pengorganisasian , pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan. Program kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

· Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi ( organization chart ). Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.

· Pengarahan 

Pengarahan ( directing ) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan denganmenugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.

· Pengendalian

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia ( MSDM ) meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian.

· Perencanaan

Perencanaan ( human resources planning ) adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian meliputi pengorganisasian , pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan. Program kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

· Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi ( organization chart ). Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.

· Pengarahan 

Pengarahan ( directing ) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan denganmenugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.

· Pengendalian

Pengendalian (controlling ) adalah kegiatan pengendalian semua karyawan, agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerja sama, pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.

· Pengadaan

Pengadaan ( procurement ) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.

· Pengembangan

Pengembangan ( development ) adalah proses peningkatan keterampilanteknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.

· Kompensasi

Kompensasi ( compensation ) adalah pemberian balas jasa langsung ( direct ) dan tidak langsung ( indirect ), uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya, layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konstensi.

· Pengintegrasian

Pengintegrasian ( integration ) adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya. Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sulit dalam MSDM, karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang.

· Pemeliharaan 

Pemeliharaan ( maintenance ) adalah kegiatan untuk memlihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pension. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.

· Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia ( MSDM ) yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma social.

· Pemberhentian

Pemberhentian ( separation ) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pension, dan sebab-sebab lainnya. Pelepasan ini diatur oleh Undang-Undang No 12 Tanhun 1964.

2. Manajemen Strategis
Manajemen strategi adalah seni dan pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang memungkinkan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan (David, 2011:6). Manajemen strategis berfokus pada proses penetapan tujuan organisasi, pengembangan kebijakan dan perencanaan untuk mencapai sasaran, serta mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan kebijakan dan merencanakan pencapaian tujuan organisasi. Manajemen strategis mengkombinasikan aktivitas-aktivitas dari berbagai bagian fungsional suatu bisnis untuk mencapai tujuan organisasi.

Berikut ini adalah beberapa pengertian manajemen strategi dari beberapa ahli:

Menurut Thomas Wheelen dkk (2010:105), Manajemen strategi adalah serangkaian dari pada keputusan manajerial dan kegiatan-kegiatan yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Kegiatan tersebut terdiri dari perumusan/perencanaan strategi, pelaksanaan/implementasi dan evaluasi. 

Menurut Bambang Haryadi (2003:3), strategi manajemen adalah suatu proses yang dirancang secara sistematis oleh manajemen untuk merumuskan strategi, menjalankan strategi dan mengevaluasi strategi dalam rangka menyediakan nilai-nilai yang terbaik bagi seluruh pelanggan untuk mewujudkan visi organisasi. 

Menurut Mulyadi (2001:40), Manajemen strategi adalah suatu proses yang digunakan oleh manajer dan karyawan untuk merumuskan dan mengimplementasikan strategi dalam penyediaan costumer value terbaik untuk mewujudkan visi organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen strategi adalah seni dan ilmu untuk formulasi, implementasi dan evaluasi keputusan-keputusan yang bersifat lintas fungsional, yang digunakan sebagai panduan tindakan bagi fungsi SDM, pemasaran keuangan, produksi, dan lain-lain agar organisasi dapat mencapai tujuannya.

Tujuan Manajemen Strategi 

Menurut Suwandiyanto (2010:02), terdapat empat tujuan manajemen strategi, yaitu:

Memberikan arah pencapaian tujuan organisasi/perusahaan. Dalam hal ini, manajer strategi harus mampu menunjukkan kepada semua pihak kemana arah tujuan organisasi/perusahaan. Karena, arah yang jelas akan dapat dijadikan landasan untuk pengendalian dan mengevaluasi keberhasilan. 

Membantu memikirkan kepentingan berbagai pihak. Organisasi/perusahaan harus mempertemukan kebutuhan berbagai pihak, pemasok, karyawan, pemegang saham, pihak perbankan, dan masyarakat luas lainnya yang memegang peranan terhadap sukses atau gagalnya perusahaan. 

Mengantisipasi setiap perubahan kembali secara merata. Manajemen strategi memungkinkan eksekutif puncak untuk mengantisipasi perubahan dan menyiapkan pedoman dan pengendalian, sehingga dapat memperluas kerangka waktu/berpikir mereka secara perspektif dan memahami kontribusi yang baik untuk hari ini dan hari esok. 

Berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas. Tanggung jawab seorang manajer bukan hanya mengkonsentrasikan terhadap kemampuan atas kepentingan efisiensi, akan tetapi hendaknya juga mempunyai perhatian yang serius agar bekerja keras melakukan sesuatu secara lebih baik dan efektif.

Model Manajemen Strategi 

Manajemen strategi berawal dari mengidentifikasi visi organisasi yang sudah ada, misi, tujuan, dan strategi adalah titik awal yang logis untuk manajemen strategis karena situasi sekarang perusahaan dan kondisi dapat menghalangi strategi tertentu dan bahkan mungkin mendikte tindakan tertentu. Setiap organisasi memiliki visi, misi, tujuan, dan strategi,bahkan jika unsur-unsur ini tidak sadar dirancang, ditulis, atau dikomunikasikan.

Manajemen strategi memiliki tahapan atau proses yang disusun dan terstruktur dalam bentuk model seperti gambar di bawah ini (David, 2011:15):

Model Manajemen Strategi

Model Manajemen Strategi

Proses dan Tahapan Manajemen Strategi 

David (2011:6) menjelaskan bahwa proses manajemen strategis terdiri dari tiga tahapan, yaitu :

a. Perumusan Strategi (Strategy Formulation)

Perumusan strategi adalah tahap awal pada manajemen strategi, yang mencakup mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang eksternal organisasi dan ancaman, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, menghasilkan strategi alternatif, dan memilih strategi tertentu untuk mencapai tujuan.

b. Implementasi Strategi (Strategy Implemented)

Implementasi strategi adalah tahap selanjutnya sesudah perumusan strategi yang ditetapkan. Penerapan strategi ini memerlukan suatu keputusan dari pihak yang berwenang dalam mengambil keputusan untuk menetapkan tujuan tahunan, menyusun kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang dirumuskan dapat dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan strategi pendukung budaya, merencanakan struktur organisasi yang efektif, mengatur ulang usaha pemasaran yang dilakukan, mempersiapkan budget, mengembangkan dan utilisasi sistem informasi serta menghubungkan kompensasi karyawan terhadap kinerja organisasi.

c. Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation)

Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategis. Manajer sangat membutuhkan untuk tahu kapan strategi tertentu tidak bekerja dengan baik; Evaluasi strategi adalah alat utama untuk memperoleh informasi ini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan penilaian atau melakukan proses evaluasi strategi. Dalam penilaian strategi terdapat tiga aktivitas penilaian yang mendasar, yaitu: Peninjauan ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan bagi strategi saat ini, Pengukuran kinerja, dan  3). Pengambilan langkah korektif. Penilaian strategi sangat diperlukan oleh suatu perusahaan karena strategi yang berhasil untuk saat ini tidak selalu berhasil untuk di masa yang akan datang.

C. ISU-ISU YANG MUNCUL DI PERUSAHAAN

Isu yang saat ini sangat mencemarkan nama baik uber adalah ternyata uber memiliki budaya kerja yang sangat buruk .

Selama ini, Uber dianggap sebagai perusahaan terburuk di Silicon Valey. Mereka menggunakan praktik bisnis yang sangat agresif, kompetisi yang kejam hingga perlawanan terhadap pemerintah. Akhir Februari 2017, akhirnya Uber kena batunya. Menurut catatan Bbc.com, Uber menghadapi dua kasus besar. Pertama, tentang penuntutan atas pencurian teknologi dari Google. Kedua, masalah penyelidikan atas pelecehan seksual sistemik. Hal ini bermula dari pengakuan mantan pegawai Uber Susan Fowler. Dia menggambarkan bagaimana buruknya budaya kerja di perusahaan tersebut. Berikut cerita Fowler seperti dikutip dari blog pribadinya, Susanjfowler.com.

Pelecehan seksual

Fowler bergabung dengan Uber sebagai site reliability engineer (SRE) pada November 2015. Ketika terjadi rotasi tim, manajer baru menghubungi Fowler lewat aplikasi chat perusahaan. Dia mengatakan sedang berada dalam hubungan terbuka dengan kekasihnya. Kemudian, pembicaraan mengarah kepada ajakan berhubungan intim. Hal ini membuat Fowler merasa tidak nyaman. Akhirnya, dia memutuskan pindah divisi.

Belakangan, Fowler baru mengetahui bahwa banyak pegawai wanita yang mengalami pelecehan seksual selama bekerja di Uber. Bahkan beberapa orang mengaku mengalami pelecehan dari orang yang sama, atasan Fowler di divisi sebelumnya.

Perusahaan melindungi pegawai dengan posisi lebih kuat

Fowler melaporkan pelecehan seksual yang dialami pada divisi sumber daya manusia (human resource and development/HRD). Namun, pihak HRD dan manajemen hanya akan bicara dan memberikan peringatan pada atasan Fowler. Padahal, manajemen menyadari bahwa pengaduan yang disertai bukti yang disampaikan Fowler adalah pelecehan seksual dan kesalahan terletak pada sang manajer. Bahkan, seorang atasan Fowler yang lebih tinggi mengatakan bahwa sang manajer adalah pegawai dengan kinerja yang baik sehingga perusahaan tidak nyaman untuk menghukumnya.

Politik kantor yang tidak sehat

Fowler menjadi saksi bagaimana politik kantor yang tidak sehat di dalam perusahaan Uber. Dia merasa manajer mencoba melemahkan posisi atasan yang lebih tinggi untuk bisa naik jabatan. Hal ini dilakukan secara terang-terangan. Pada sebuah pertemuan, seorang manajer mengatakan telah mendekati seorang pimpinan yang lebih tinggi dari atasannya langsung. Kemudian, manajer tersebut berharap akan naik pangkat. Selain itu, Fowler juga melihat seorang direktur menyembunyikan informasi bisnis dari seorang pimpinan eksekutif untuk menjilat pimpinan lainnya.

Kekacauan organisasi

Akibat politik kantor yang tidak sehat tersebut, berbagai proyek tim ditinggalkan, dan tidak ada yang tahu prioritas perusahaan. Semua pegawai bekerja dalam ketakutan bahwa divisinya akan segera dibubarkan. Kemudian, setelah reorganisasi, karyawan harus mengerjakan proyek dengan tenggat waktu yang tidak masuk akal.

Penilaian performa kerja yang berubah

Awalnya, Fowler mendapat penilaian performa yang baik, tanpa keluhan.Dia menunggu beberapa bulan untuk minta pindah ke divisi lain. Ketika mengangkat masalah transfer lagi, Fowler diberi tahu bahwa nilainya berubah setelah pimpinan melakukan review dna kalibrasi. Sehingga Fowler tidak bisa dipindahkan.

Diskriminasi

Menurut Fowler, pada awal 2016, perusahaan menjanjikan pembagian jaket kulit untuk semua pegawai. Namun, suatu hari pegawai wanita mendapat email yang menyebutkan bahwa mereka tidak akan mendapat jaket kulit. Salah seorang direktur mengatakan bahwa perusahaan mendapat diskon besar karena memesan jaket pria dalam jumlah banyak. Sementara untuk pemesanan jaket wanita yang sedikit, perusahaan harus membayar lebih mahal. Jadi, kalau pegawai wanita ingin mendapat jaket maka harus mencari yang harganya sama dengan jaket pria.

Ketika mengadukannya kepada HRD, Fowler malah dituduh sebagai orang yang bermasalah karena terlalu serng mengadu. Kemudian, pihak HRD malah menanyakan bagaimana pertemanan para insinyur wanita, seberapa sering pegawai wanita berkomunikasi, di mana tempat pertemuan. Bahkan, staf HRD menceritakan tentang orang yang cocok, gender yang sesuai untuk pekerjaan tertentu.

Sebagai informasi, pada saat Fowler masuk Uber, jumlah pegawai wanita mencapai 25 persen dari organisasi. Belakangan jumlah pegawai wanita menurun drastis, hanya tinggal 6 persen dari keseluruhan karyawan. Kebanyakan pegawai keluar dari perusahaan karena kekacauan organisasi dan diskriminasi. Ketika Fowler bertanya kepada direktur tentang hal ini, dia hanya mendapat jawaban bahwa wanita yang bekerja di Uber harus melangkah lebih maju dan menjadi insinyur yang lebih baik.

Ancaman pemutusan hubungan kerja

Beberapa hari setelah pertemuan dengan HRD, manajer Fowler mengatur jadwal pertemuan 1-on-1. Manajer mengatakan akan melakukan pembicaraan yang sulit.Manajer mengatakan bahwa perilaku Fowler yang melaporkannya pada HRD, tidak bisa diterima. Fowler bisa dipecat jika melakukan hal itu lagi. –Qerja.com

D. SOLUSI TERHADAP ISU UTAMA YANG MUNCUL DI UBER

Dari paparan di atas dapat kita lihat bahwa permasalahn di uber muncul mulai dari tataran tingkat atas . bahkan manajer HRD terkesan diam , selain itu perusahaan tersebut juga tidak memiliki tatanan peraturan yang jelas mengenai hukum atau reword and punishment yang harus di jalankan berikut solusi yang menurut kami tepat untuk mengatasi isu yang ada .

1.
Control dari perusahaan induk di perkuat .

2.
Pembaharuan tatanan regulasi peraturan yang ada .

3.
Transparanisasi regulasi peraturan

4.
Perbaikan kualitas SDM 

5.
Perombakan budaya kerja yang ada
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